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ABSTRAK

Latar Belakang. DMT2 adalah jenis diabetes yang paling sering terjadi dan
merupakan penyumbang lebih dari 90% dari semua diabetes di seluruh dunia.
Penderita DMT2 yang memiliki gula darah tinggi dan tidak terkontrol
menyebabkan semakin tinggi risiko komplikasi. DMT2 dapat menyebabkan
komplikasi kronik yakni komplikasi mikrovaskuler dan makrovaskuler. Salah satu
parameter pemeriksaan yang digunakan dalam mengetahui kadar glukosa dalam
tubuh yakni pemeriksaan kadar HbAlc. Pengukuran HbAlc selain dapat
digunakan untuk menegakan diagnosis, pemeriksaan ini juga dapat digunakan
sebagai salah satu parameter untuk mengontrol DM.

Tujuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kadar HbAlc dengan kejadian komplikasi mikrovaskular pada pasien DMT2 di
RSUD Bangli.

Metode. Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif dengan desain penelitian yang
analitik observasional dengan metode potong lintang (cross sectional)
menggunakan data sekunder rekam medis. Jumlah sampel yang digunakan 70
orang, kemudian data diolah dengan SPSS.

Kesimpulan. Hasil penelitian pada pasien RSUD Bangli menurut jenis kelamin
adalah laki-laki (63%), menurut usia adalah kategori usia 56 — 65 tahun (31%),
menurut kadar HbalC adalah tidak terkontrol (73%), menurut kejadian
komplikasi adalah kategori komplikasi mikrovaskular (68%), terdapat hubungan
antara kadar HbA1C dengan kejadian kejadian komplikasi mikrovaskular pada
pasien Diabetes Melitus tipe 2 dengan nilai P = 0,001 (P > 0,05).

Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, HbA1C
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ABSTRACT

Background. DMT2 is a kind of diabetes that often happens and contributes to
more than 90% of diabetes in the world. DMT2 sufferers with uncontrolled high
blood sugar have a high chance of complication risk. One of the inspection
parameters used to determine blood sugar in the human body is to control the rate
of HbA1c. The measurement of HbAlc, apart from being used for a diagnosis, this
examination also able to use as one of the parameters for controlling DM.

Purpose. The purpose of this study was to determine whether there is a relationship
between HbA1c levels and the incidence of microvascular complications in T2DM
patients at Bangli Hospital.

Method. This study is quantitative with an observational analytic research design
with a cross-sectional method using secondary data from medical records. The
number of samples used was 70 people, and then the data were processed with
SPSS.

Conclusion. The results of the study in Bangli Hospital, patients according to
gender were male (63%), according to age were the age category 56-65 years
(31%), HbalC levels were uncontrolled (73%), according to the incidence of
complications were the class of microvascular complications (68%), there was a
relationship between HbDAL1C levels and the incidence of microvascular
complications in type 2 Diabetes Mellitus patients with a P value = 0.001 (P >
0.05).

Keywords: Diabetes Mellitus Type 2, HbA1C
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